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symptoms of anxiety and fear of making mistakes. Data were collected through
observation and questionnaires completed by the teacher, covering indicators
of emotional regulation, self-confidence, social interaction, focus, and
calmness. The intervention was conducted through collage activities that
emphasized freedom of expression without the pressure of achieving perfect
results. The findings indicate an increase in the average score from 2.12 to
2.25, or by 6.1%, with the most significant improvement observed in the
calmness indicator. These results suggest that collage activities can serve as
both a learning medium and a simple yet effective intervention in reducing
children's anxiety. This study highlights the importance of process-oriented
learning approaches in supporting the mental health of early childhood.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kegiatan kolase berbahan ampas kelapa terhadap
kesehatan mental anak usia dini yang berasal dari keluarga dengan kecenderungan perfeksionisme.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group pretest—posttest yang
melibatkan satu anak di TK RA Suhada yang menunjukkan gejala kecemasan dan ketakutan berbuat salah.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan kuesioner yang diisi oleh guru dengan indikator emosi,
kepercayaan diri, interaksi sosial, fokus, dan ketenangan. Intervensi dilakukan melalui kegiatan kolase
berbasis kebebasan berekspresi tanpa tuntutan hasil sempurna. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan skor rata-rata dari 2,12 menjadi 2,25 atau sebesar 6,1%, dengan perubahan paling signifikan
pada indikator ketenangan. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan kolase dapat menjadi media
pembelajaran sekaligus intervensi sederhana yang efektif dalam membantu mengurangi kecemasan anak.
Penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan pembelajaran berbasis proses dalam mendukung
kesehatan mental anak usia dini.

Kata kunci: kolase, kesehatan mental, anak usia dini

PENDAHULUAN

Perkembangan anak usia dini merupakan fase fundamental dalam pembentukan aspek
kognitif, sosial, dan emosional individu. Pada masa ini, anak berada pada periode emas (golden
age) yang sangat menentukan kualitas perkembangan di masa depan. Periode ini ditandai dengan
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pesatnya perkembangan otak serta tingginya sensitivitas terhadap stimulasi lingkungan, sehingga
pengalaman belajar yang diperoleh anak akan memberikan dampak jangka panjang terhadap
pembentukan karakter dan kesehatan mentalnya. Lingkungan yang mendukung akan membantu
anak mengembangkan kemampuan regulasi emosi serta kesejahteraan psikologis yang optimal
(Shonkoff & Phillips, 2000). Selain itu, Denham (2018) menegaskan bahwa perkembangan
emosional pada anak usia dini mencakup kemampuan mengenali, mengekspresikan, dan mengelola
emosi secara tepat, yang menjadi dasar penting dalam membangun hubungan sosial yang sehat.

Namun demikian, tidak semua anak tumbuh dalam lingkungan yang kondusif bagi
perkembangan tersebut. Salah satu faktor yang memiliki pengaruh signifikan terhadap kesehatan
mental anak adalah pola asuh orang tua, khususnya yang menunjukkan kecenderungan
perfeksionisme. Perfeksionisme orang tua ditandai dengan ekspektasi tinggi terhadap capaian anak
serta evaluasi yang ketat terhadap hasil yang diperoleh. Dalam banyak kasus, standar yang
ditetapkan sering kali tidak sesuai dengan tahap perkembangan anak, sehingga berpotensi
menimbulkan tekanan psikologis. Curran dan Hill (2019) mengungkapkan bahwa tingkat
perfeksionisme pada generasi muda mengalami peningkatan yang signifikan dan berkorelasi
dengan meningkatnya kecemasan, stres, serta gangguan kesehatan mental lainnya.

Perfeksionisme yang bersifat maladaptif dapat memengaruhi perkembangan emosional anak
secara negatif. Flett dan Hewitt (2020) menjelaskan bahwa individu dengan kecenderungan
perfeksionisme maladaptif cenderung mengaitkan harga diri dengan pencapaian yang sempurna,
sehingga kegagalan atau kesalahan kecil dapat memicu perasaan cemas dan tidak berharga. Pada
anak usia dini, kondisi ini dapat muncul dalam bentuk ketakutan berbuat salah, keengganan
mencoba hal baru, serta kecenderungan untuk menghindari aktivitas yang dianggap berisiko
menimbulkan kesalahan. Papalia dan Martorell (2021) menambahkan bahwa tekanan yang tidak
sesuai dengan tahap perkembangan anak dapat menghambat kemampuan regulasi emosi serta
menurunkan rasa percaya diri.

Kesehatan mental pada anak usia dini merupakan aspek penting yang perlu mendapatkan
perhatian dalam proses pendidikan. Anak yang memiliki kesehatan mental yang baik cenderung
mampu mengelola emosi, beradaptasi dengan lingkungan, serta menjalin hubungan sosial yang
positif. Sebaliknya, anak yang mengalami tekanan psikologis sejak dini berpotensi mengalami
kesulitan dalam mengontrol emosi dan membangun interaksi sosial yang sehat. Menurut American
Psychological Association (2020), pengalaman stres yang berkepanjangan pada anak dapat
berdampak pada perkembangan psikologis dan perilaku di masa mendatang.

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, diperlukan pendekatan pembelajaran yang tidak
hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga memperhatikan proses serta kesejahteraan emosional
anak. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah melalui kegiatan seni. Kegiatan seni
memiliki peran penting sebagai media ekspresi yang memungkinkan anak menyalurkan perasaan
secara bebas dan alami. Eisner (2002) menyatakan bahwa seni memberikan ruang bagi individu
untuk mengembangkan kreativitas, imajinasi, serta kemampuan memahami dan mengekspresikan
emosi.

Salah satu bentuk kegiatan seni yang sesuai untuk anak usia dini adalah kolase. Kolase
merupakan aktivitas menempel berbagai bahan pada suatu media untuk menghasilkan karya seni
yang bersifat kreatif dan bebas. Kegiatan ini tidak menuntut hasil yang sempurna, sehingga
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memberikan kesempatan bagi anak untuk berekspresi tanpa tekanan. Giingdér dan Sahin (2020)
menyatakan bahwa kegiatan kolase dapat meningkatkan kreativitas, kemampuan motorik halus,
serta ekspresi diri anak. Selain itu, aktivitas ini juga dapat membantu anak mengembangkan fokus
dan ketekunan melalui proses penyusunan karya.

Dalam perspektif psikologis, kegiatan kolase termasuk dalam pendekatan art therapy yang
memiliki manfaat terapeutik. Malchiodi (2018) menjelaskan bahwa aktivitas seni dapat membantu
individu dalam mengurangi kecemasan, menyalurkan emosi, serta meningkatkan kesejahteraan
psikologis. Penelitian Lenz et al. (2017) juga menunjukkan bahwa intervensi berbasis seni memiliki
efektivitas dalam menurunkan tingkat kecemasan pada anak, karena memberikan pengalaman yang
menyenangkan dan menenangkan.

Selain aspek psikologis, penggunaan bahan dalam kegiatan kolase juga memiliki nilai
edukatif. Pemanfaatan bahan alam seperti ampas kelapa merupakan inovasi dalam pembelajaran
yang mendukung prinsip ramah lingkungan. Bahan ini tidak hanya mudah diperoleh dan aman
digunakan, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang kontekstual. Rahmawati et al. (2022)
menyatakan bahwa penggunaan bahan alam dalam kegiatan seni dapat meningkatkan keterlibatan
anak serta memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna.

Kegiatan kolase berbahan ampas kelapa juga memberikan pengalaman multisensori yang
melibatkan berbagai indera, seperti penglihatan, perabaan, dan koordinasi motorik halus.
Pengalaman ini berperan penting dalam mendukung perkembangan integrasi sensorik anak.
Aktivitas yang melibatkan berbagai indera diketahui dapat membantu anak dalam mengembangkan
kemampuan kognitif dan emosional secara bersamaan (Papalia & Martorell, 2021).

Meskipun demikian, kajian yang secara khusus membahas pengaruh kegiatan kolase
terhadap kesehatan mental anak usia dini, terutama yang berkaitan dengan tekanan perfeksionisme
orang tua, masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian lebih banyak menyoroti aspek kreativitas
dan motorik halus, sementara aspek kesehatan mental belum banyak dieksplorasi secara mendalam.
Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna mengisi kesenjangan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kegiatan
kolase berbahan ampas kelapa terhadap kesehatan mental anak usia dini. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran yang tidak hanya
berorientasi pada hasil, tetapi juga pada kesejahteraan psikologis anak, khususnya dalam
menghadapi tekanan perfeksionisme dari lingkungan keluarga.

METODE PENELITIAN

Penelitian Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain one group pretest—
posttest untuk menggambarkan perubahan kondisi kesehatan mental anak sebelum dan sesudah
diberikan intervensi berbasis kegiatan mozaik ampas kelapa. Subjek penelitian terdiri atas satu anak
di TK RA Suhada, Kecamatan Batang Kuis, Gg. Jambu, yang telah diidentifikasi oleh guru sebagai
anak dengan indikasi masalah kesehatan mental, seperti kecemasan, ketakutan berbuat salah, dan
sensitivitas terhadap tekanan tugas akibat perilaku perfeksionis orang tua.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap perilaku anak serta
pengisian kuesioner oleh guru kelas. Kuesioner ini mencakup indikator perilaku emosional dan
sosial, seperti regulasi emosi, keberanian mencoba aktivitas baru, ekspresi diri, interaksi sosial,
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fokus, serta tingkat ketenangan anak. Instrumen penilaian menggunakan skala 1- 4, dengan kriteria:
1 (tidak pernah), 2 (kadang-kadang), 3 (sering), dan 4 (selalu). Guru mengisi kuesioner sebelum
intervensi (pretest) untuk memperoleh gambaran awal kondisi anak.

Intervensi kemudian diberikan melalui beberapa sesi kegiatan kolase menggunakan ampas
kelapa berwarna yang ditempelkan anak pada gambar sesuai dengan pilihan mereka. Kegiatan ini
dirancang dengan pendekatan bebas tekanan, sehingga anak tidak dituntut untuk menghasilkan
karya yang sempurna, melainkan lebih menekankan pada proses eksplorasi dan ekspresi diri.

Setelah intervensi selesai, guru kembali mengisi kuesioner (posttest) untuk menilai
perubahan perilaku dan kondisi emosional anak berdasarkan indikator yang sama. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis secara kuantitatif deskriptif dengan membandingkan skor pretest dan
posttest.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, menghitung jumlah skor pada
masing-masing indikator, kemudian menentukan nilai rata-rata menggunakan rumus:

oYX
=N
Keterangan:

X= nilai rata-rata,

Y.X= jumlah seluruh skor,

N= jumlah indikator.

Kedua, menghitung persentase peningkatan untuk mengetahui besarnya perubahan setelah
intervensi dengan rumus:

. Posttest — Pretest
Persentase Peningkatan = X 100%
Pretest

Selain itu, analisis juga dilakukan secara deskriptif pada setiap indikator untuk melihat perubahan
perilaku anak secara lebih mendalam. Hasil perbandingan antara pretest dan posttest digunakan
untuk menentukan sejauh mana kegiatan kolase berbahan ampas kelapa berpengaruh terhadap
kesehatan mental anak, yang kemudian diperkuat dengan hasil observasi selama proses intervensi
berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perubahan pada kondisi emosional dan perilaku
anak setelah diberikan intervensi berupa kegiatan kolase berbahan ampas kelapa. Berdasarkan data
observasi, skor rata-rata mengalami peningkatan dari 2,12 pada tahap pretest menjadi 3,38 pada
tahap posttest. Jika dihitung menggunakan rumus persentase peningkatan, diperoleh kenaikan
sebesar 59,4%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa kegiatan kolase memberikan pengaruh positif
terhadap kesehatan mental anak, khususnya dalam aspek yang berkaitan dengan kecemasan dan
kepercayaan diri.

Secara lebih rinci, peningkatan yang paling signifikan terjadi pada indikator berani mencoba
dan menunjukkan karya, yang mengalami perubahan dari skor 1 menjadi 4. Hal ini mengindikasikan
bahwa anak yang sebelumnya cenderung takut melakukan kesalahan mulai menunjukkan
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keberanian untuk mencoba aktivitas baru serta lebih percaya diri dalam menampilkan hasil
karyanya. Perubahan ini tidak terlepas dari karakteristik kegiatan kolase yang tidak menuntut
kesempurnaan hasil, sehingga anak merasa lebih aman dalam berekspresi. Kondisi ini sejalan
dengan pendapat Malchiodi (2018) yang menyatakan bahwa aktivitas seni dalam konteks art therapy
mampu menciptakan ruang ekspresi yang bebas tekanan, sehingga membantu individu mengurangi
kecemasan dan meningkatkan kepercayaan diri.

Selain itu, peningkatan juga terlihat pada indikator ketenangan (tidak gelisah) yang berubah
dari skor 1 menjadi 3. Pada tahap awal, anak menunjukkan perilaku gelisah seperti sering
mengulang pekerjaan, takut salah, dan menunjukkan ekspresi cemas. Namun setelah intervensi,
anak tampak lebih tenang, mampu menyelesaikan tugas tanpa tekanan berlebih, serta tidak lagi
menunjukkan kekhawatiran yang berlebihan terhadap hasil. Temuan ini memperkuat hasil
penelitian Lenz et al. (2017) yang menyatakan bahwa intervensi berbasis seni efektif dalam
menurunkan tingkat kecemasan pada anak karena memberikan pengalaman yang menyenangkan
dan menenangkan secara emosional.

Dari perspektif perkembangan emosional, perubahan ini juga menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan regulasi emosi anak. Denham (2018) menjelaskan bahwa regulasi emosi
berkembang melalui pengalaman langsung yang memungkinkan anak mengenali, mengekspresikan,
dan mengelola emosinya. Dalam kegiatan kolase, anak tidak hanya terlibat secara kognitif, tetapi
juga secara emosional melalui proses memilih, menyusun, dan menempel bahan sesuai
keinginannya. Proses ini memberikan kesempatan bagi anak untuk mengelola perasaan tanpa
tekanan evaluasi yang ketat.

Di sisi lain, indikator seperti emosi (senang), tidak mudah marah, interaksi sosial, dan fokus
tidak menunjukkan perubahan yang signifikan. Hal ini disebabkan karena pada tahap pretest
indikator tersebut sudah berada pada kategori cukup hingga baik, sehingga ruang peningkatannya
relatif kecil. Papalia dan Martorell (2021) menyatakan bahwa perkembangan anak bersifat bertahap
dan tidak selalu mengalami peningkatan pada semua aspek secara bersamaan, melainkan lebih
dominan pada aspek yang membutuhkan stimulasi.

Peningkatan pada aspek kepercayaan diri juga dapat dikaitkan dengan teori perfeksionisme
yang dikemukakan oleh Flett dan Hewitt (2020), yang menyatakan bahwa individu dengan
kecenderungan perfeksionisme maladaptif cenderung mengalami kecemasan karena takut tidak
mencapai standar yang tinggi. Dalam penelitian ini, tekanan tersebut dikurangi melalui pendekatan
pembelajaran berbasis proses, sehingga anak tidak lagi berorientasi pada hasil sempurna. Akibatnya,
anak menjadi lebih berani mencoba dan lebih menerima hasil karyanya sendiri.

Selain aspek psikologis, penggunaan bahan alami seperti ampas kelapa juga memberikan
kontribusi terhadap kenyamanan anak selama kegiatan berlangsung. Tekstur bahan yang unik
memberikan stimulasi sensorik yang dapat membantu menenangkan anak. Hal ini sesuai dengan
pendapat Shonkoff dan Phillips (2000) yang menyatakan bahwa pengalaman sensorik yang positif
berperan penting dalam mendukung perkembangan emosional dan kognitif anak usia dini.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan kolase tidak hanya
berfungsi sebagai media pembelajaran seni, tetapi juga sebagai bentuk intervensi sederhana yang
efektif dalam mendukung kesehatan mental anak usia dini, khususnya bagi anak yang mengalami
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tekanan perfeksionisme. Pendekatan yang berorientasi pada proses terbukti mampu membantu anak
mengurangi kecemasan, meningkatkan kepercayaan diri, serta mengembangkan kemampuan
regulasi emosi secara lebih optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan kolase berbahan ampas kelapa terbukti memberikan
pengaruh positif terhadap kesehatan mental anak usia dini, khususnya dalam meningkatkan
kepercayaan diri, keberanian mencoba, dan ketenangan anak yang sebelumnya mengalami
kecemasan akibat tekanan perfeksionisme. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan skor rata-rata
dari 2,12 menjadi 3,38 setelah intervensi. Kegiatan kolase yang berorientasi pada proses
memberikan ruang bagi anak untuk berekspresi tanpa takut salah sehingga membantu mengurangi
rasa cemas. Oleh karena itu, guru disarankan untuk lebih sering menggunakan kegiatan seni yang
menekankan proses, sedangkan orang tua diharapkan mengurangi tuntutan kesempurnaan pada anak
dan memberikan dukungan emosional yang positif. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan
melibatkan lebih banyak subjek agar hasil penelitian dapat lebih luas dan mendalam.
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